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Class 

1. Design, template, atau Blue-Print. 

2. Struktur data dari sebuah objek. 

3. Dari sebuah class bisa dibuat banyak objek. 

 



Hubungan Class dengan Objek 

CLASS 

1st instansiasi objek 

2nd instansiasi objek 

nth instansiasi objek 



Langkah-Langkah Pembuatan Class 



Tapi sebelum itu..... 

Kita bongkar hak akses class!!! 



Hak Akses Pada Class 

1. Private  

      variabel/method hanya dapat diakses oleh kelas itu sendiri. 

2. Protected 

a. Variabel/method dapat diakses oleh semua kelas turunan. 

b. Variabel tidak dapat diakses dalam pola use (bukan sebagai 

inheritance). 

3. Public 

 variabel/method dapat diakses oleh semua kelas. 



Penempatan Hak Akses 

 class ... { 

    int a; 

    int b; 

 

    void baca(){ 

  

    } 

 } 

Penempatan 
Hak Akses 



Masih ingat dengan ini??? 

Sebetulnya ada konsep dasar OOP di 
balik gambar ini!!!  

Nama Class 

Instance Variable / 
Atribut 

Behaviour / 
Method 



Konsep itu adalah ........ 

ENKAPSULASI 



Enkapsulasi 

1. Pembungkusan variabel dan method dalam sebuah 

object yang terlindungi serta menyediakan interface 

untuk mengakses variabel tersebut. 

2. Variabel dan method yang dipunyai sebuah object 

bisa ditentukan hak aksesnya. 

 



Class dan Objek C++ 



#include <iostream> 

#include <string.h> 

 

using namespace std; 

 

class orang 

{ 

  private: 

 char nama[21]; 

 int umur; 

  public: 

 void setNama(char *s){ 

    strcpy(nama,s); 

 } 

  

 char *getNama(){return nama;} 

 int getUmur(){return umur;} 

}; 

Kata kunci class mengawali pendeklarasian kelas 

Nama kelas 

Hak akses 

Nama anggota class 



main() 

{ 

   //Kodemu nanti di sini  

 

   

   system(“PAUSE”); 

   return EXIT_SUCCESS; 

} 



orang x; 

 

main(){ 

 orang y; 

 

 x.setNama(“Adam”); 

 x.setUmur(23); 

 y.setNama(“Dian”); 

 y.setUmur(23); 

 

 cout<<“x.getNama()<<“ “<<x.getUmur()<<endl; 

 cout<<“y.getNama();<<“ “<<y.getUmur()<<endl; 

 

 system(“PAUSE”); 

} 

Instansiasi objek global 

GETTER & SETTER 

Instansiasi objek lokal 



Wait!!! 

Apa itu getter dan setter??? 



Getter dan Setter 

1. Penggunaan hak akses PRIVATE sangat diperlukan untuk atribut di 

dalam sebuah class (efek samping: menyebabkan atribut tersebut 

tidak bisa diakses oleh class lain). 

2. Untuk bisa tetap “menggunakan” atribut tersebut digunakan 

getter dan setter  method. 

3. Getter untuk mendapatkan nilai atribut sedangkan setter untuk 

memberikan nilai atribut tersebut (secara tidak langsung). 

 

 



Class dan Objek JAVA 



class orang 

{ 

 private String nama; 

 private int umur; 

 

 public void setNama(String nama){ 

    this.nama=nama; 

 } 

  

 public String getNama(){return nama;} 

 public int getUmur(){return umur;} 

}; 

Kata kunci class mengawali pendeklarasian kelas 

Nama kelas 

Hak akses 

Nama anggota class 



public class OrangTes{ 

  public static void main(String args[]){ 

     //Kodemu nanti di sini 

 

  } 

} 



public class OrangTes{ 

  public static void main(String args[]){ 

 orang org = new orang(); 

  

 org.setNama(“Amir”); 

 System.out.println(“Nama: “+org.getNama()); 

 System.out.println(“Umur: “+org.getUmur()); 

  } 

} 

Instansiasi objek 



Brain Storming 



Brain Storming 



FINISH!!! 


